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RINGKASAN 

 

 
Pemimpin adalah kunci sukses atau gagalnya sebuah organisasi mencapai 

tujuan, misi, dan visi karena pemimpin adalah orang yang menggerakkan anggota 

organisasi untuk bersama-sama bekerja mencapai tujuan organisasi. Hubungan 

yang baik antara pemimpin dan bawahan adalah salah satu kunci keberhasilan 

kepemimpinan organisasi. Pemimpin yang dapat membangun hubungan 

interpersonal yang baik dengan bawahan akan dapat menggerakkan bawahan untuk 

bekerja sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. Bawahan yang percaya terhadap 

pemimpinnya akan memiliki keterikatan hubungan psikologi sehingga karyawan 

tersebut akan berusaha untuk memberikan kinerja yang tinggi serta memberikan 

perilaku perilaku sosial dan perilaku kerja proaktif seperti menolong rekan kerja, 

mencari ide-ide baru untuk menyelesaikan pekerjaan serta ide-ide baru untuk 

meningkatkan kualitas kerja. Hal ini yang menyebabkan para praktisi dan peneliti 

memberikan saran agar pemimpin dapat membangun hubungan personal yang baik 

dengan bawahannya.  

Sayangnya, kualitas hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan 

bukan hanya memberikan dampak positif tetapi juga dapat merugikan organisasi. 

Pemimpin yang dipercaya oleh bawahan dan yang dijadikan role model oleh 

bawahan akan membenarkan semua perilaku pemimpin meskipun pemimpin 

tersebut melakukan perilaku disfungsional. Informasi yang diberikan oleh 

pemimpin kepada bawahan untuk justifikasi perilaku kerja negative akan dipercaya 

oleh bawahan sebagai sebuah perilaku kerja yang dapat diterima. Bawahan akan 

meniru perilaku pemimpin mereka karena mereka tidak ingin terdapat perbedaan 

perilaku yang mengarah pada ketidak hormonisan dengan pimpinan dan rekan kerja 

satu tim. Hal ini menyebabkan terjadinya perilaku kerja negatif (perilaku kerja 

disfungsional) pada level kelompok/tim, bukan lagi hanya sekedar perilaku 

disfungsional level individu. Seminar ini akan memberikan pemaparan tentang 

dampak kualitas hubungan pemimpin/bawahan dan cara mendesain intervensi 

sehingga undesired behavior tidak terjadi.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Analisis Situasi  

Kualitas hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan memberikan 

dampak signifikan terhadap keberhasilan organisasi. Banyak ahli baik itu dari 

kelompok praktisi maupun akademisi menyarankan agar pemimpin dapat 

membangun kualitas hubungan yang baik dengan bawahan. Hubungan personal 

yang baik antara pimpinan dan bawahan dapat membantu organisasi mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan melalui perilaku kerja positif yang ditampilkan oleh 

karyawan. Sayangnya, kualitas hubungan yang baik ini juga memberi dampak 

negatif bagi organisasi yang kurang mendapat perhatian dari manajemen 

perusahaan. 

Kualitas hubungan yang baik antara pimpinan dan bawahan hanya akan 

memberikan dampak positif bagi organisasi jika pemimpin tersebut menampilkan 

perilaku kerja positif. Ketika pemimpin tersebut memberikan perilaku kerja negatif 

maka perilaku kerja negatif tersebut akan ditiru oleh bawahannya. Hubungan 

personal yang kuat antara pimpinan dan bawahan akan membuat bawahan 

menghindari perilaku yang berbeda dari pemimpinnya. Perilaku kerja negatif 

pemimpin tersebut juga menjadi perilaku yang dapat diterima karena bawahan 

memercayai bahwa pemimpin mereka adalah role model mereka dan tidak akan 

pernah melakukan hal yang salah. Pada akhirnya, perilaku kerja negatif 

(disfungsional) dari seorang pemimpin akan menjadi perilaku kerja disfungsional 

pada level tim (perilaku kerja disfungsional kolektif) dan memberi dampak 

kerugian lebih besar.  

Organisasi perlu untuk mengantisipasi kerugian ini dengan cara mengetahui 

potensi dampak negatif dari kualitas hubungan yang tinggi antara pemimpin dan 

karyawan, alasan yang menyebabkan perilaku kerja negatif pemimpin dapat 

menular kepada seluruh bawahannya, serta desain intervensi yang dapat dilakukan 

oleh manajemen. Dengan demikian, undesired work behavior dapat diminimalkan 

terjadi. 
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1.2. Permasalahan Mitra 

Pimpinan perusahaan selama ini hanya fokus pada dampak positif hubungan 

yang baik antara pimpinan dan bawahan sementara kualitas hubungan yang baik 

antara pimpinan dan perusahaan juga daapat memberikan kerugian bagi perusahaan 

melalui perilaku disfunsional pemimpin yang ditiru oleh bawahannya. Bawahan 

akan menilai/mempersepsikan segala perilaku kerja pimpinan adalah sebuah 

kebenaran dan dapat diterima sebagai akibat hubungan personal (ikatan psikologi) 

yang kuat antara pimpinan dan bawahan. Kondisi ini akan dapat menyebabkan 

perilaku kerja disfungsional secara kolektif.  

Tujuan seminar daring ini adalah dmemberikan tambahan pengetahuan bagi 

masyarakat/pimpinan perusahaan (peserta seminar). Target peserta seminar adalah 

mahasiswa dan karyawan baik pada level staf (belum memiliki bawahan) tetapi 

mereka adalah calon pemimpin. Diharapkan, informasi dari seminar ini dapat 

membuka wawasan mereka terhadap pentingnya peran pemimpin dan tanggung 

jawab yang harus dilakukan oleh pemimpin. Karyawan yang sudah memiliki 

jabatan fungsional dan bawahan juga menjadi target seminar agar mereka 

menyadari potensi dampak negatif dari kualitas hubungan yang baik antara 

pimpinan dan bawahan sehingga mereka dapat mendesain intervensi perilaku 

pemimpim. Dengan demikian, perilaku kerja disfungsional dapat diminimalkan 

atau bahkan dihindari terjadi.  
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

 

2.1. Solusi  

 Solusi yang diberikan dari seminar ini adalah manajer bagian sumber daya 

manusia melakukan tes yang lebih komprehensif ketika melakukan seleksi 

karyawan. Salah satu alat analisis seleksi yang disarankan untuk digunakan adalah 

analisis moral identitas dari pemimpin dan potensi melakukan perilaku tidak etis 

(disfungsional). Selain itu, manajemen perusahaan/organisasi disarankan untuk 

melakukan pelatihan rutin bagi pimpinan organisasi agar identitas moral organisasi 

menjadi identitas moral dari pemimpinn. Ketika pemimpin sudah mulai 

menampilkan gejala-gejala perilaku disfunsional, maka manajemen disarankan 

melakukan intervensi agar perilaku tidak etis ini menjadi perilaku yang dapat 

diterima oleh bawahan. Intervensi yang dilakukan dapat berupa pergantian 

pemimpin dalam periode waktu tertentu dan tidak terlalu lama. Intervensi lainnya 

adalah mengurangi power pemimpin sehingga bawahan tidak mempersepsikan diri 

mereka bekerja untuk pemimpinnya tetapi untuk organisasi dan demi kepentingan 

kemajuan organisasi, bukan pribadi pemimpin mereka.  

 

2.2.  Target Luaran  

 Target luaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat berupa seminar 

daring ini adalah bertambahnya pengetahuan masyarakat (calon pemimpin atau 

bahkan yang sudah menjadi pimpinan) terkait dampak negative dari kualitas 

hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahwan. 

 

Tabel 2.1 

Target Luaran 

NO Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Slide Presentasi dan dokumentasi Wajib dan sudah tercapai 

2 Presensi Kehadiran Peserta Wajib dan sudah tercapai 

3 Laporan Akhir Wajib dan sudah tercapai 
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2.3.  Waktu, Tempat, dan Penyelenggara  Pelaksanaan Webinar 

Peserta yang mendaftar pada kegiatan ini sebanyak 79 peserta tetapi tidak semua 

peserta seminar mengisi daftar hadir daring yang disediakan. Terdapat 34 peserta 

yang mengisi daftar hadir. Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Jumat, tanggal 4 

Desember 2020, Pukul 09.00 s/d 12.00. Seminar daring ini menggunakan Zoom 

untuk platform kegiatan. Daftar peserta yang mendaftar di google from dan daftar 

hadir peserta ketika kegiatan seminar berlangsung disajikan pada lampiran.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1.  Persiapan Materi 

Materi disiapkan dalam waktu satu minggu. Narasumber melakukan pencarian 

informasi-informasi terbaru terkait perilaku-perilaku kerja negatif yang banyak 

dilakukan oleh pimpinan akhir-akhir ini. Informasi ini akan menjadi contoh riil 

ketika menjelaskan materi dalam seminar. Narasumber juga mencari informasi 

terbaru temuan-temuan hasil penelitian terkait topik seminar. 

 

3.2.  Pemberian Materi 

Seminar ini terdiri dari tiga sesi, yaitu 

1. Sesi pertama, pemaparan materi dari narasumber yang mencakup pentingnya peran 

pemimpin dalam organisasi, dampak positif dan negatif dari kualitas hubungan 

yang baik antara pimpinan dan bawahan, penjelasan mengapa perilaku pemimpin 

akan menjadi standar perilaku kerja yang akan ditiru oleh bawahan. 

2. Sesi kedua adalah diskusi dengan peserta seminar. Narasumber memberikan 

penjelasan jawaban atas pertanyaan dari peserta seminar.  

3. Sesi tiga adalah narasumber memberikan ringkasan materi serta saran yang 

diajukan kepada manajemen perusahaan untuk mengurangi potensi terjadinya 

perilaku kerja disfungsional secara kolektif yang bersumber dari perilaku kerja 

pemimpinn 
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BAB IV  

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Pembangunan Jaya dan Program Studi Manajemen Universitas 

Pembangunan Jaya layak menjadi pelaksana kegiatan ini mengingat hal-hal berikut: 

1. Universitas Pembangunan Jaya (UPJ) merupakan sebuah Universitas di 

bawah Kelompok Usaha Pembangunan Jaya sehingga memiliki relasi 

dengan unit-unit usaha kelompok Pembangunan Jaya yang mana unit-unit 

usaha memberikan kesempatan bagi semua program studi dan dosen untuk 

mengembangkan ilmu secara praktis di unit-unit usaha Pembangunan Jaya; 

2. Progam Studi Manajemen UPJ memiliki relasi yang kuat dengan unit-unit 

usaha Pembangunan Jaya seperti Jaya Properti dan Ancol. Melalui 

kerjasama ini, Program Studi Manajemen mendapat kesempatan untuk 

berbagi Ilmu melalui seminar kepada karyawan di unit usaha Pembangunan 

Jaya serta unit usaha Pembangunan Jaya juga mengirim karyawan 

(pimpinan) untuk menjadi dosen tamu di Program Studi Manajemen UPJ. 

3. Dosen Progam Studi Manajemen UPJ memiliki kepakaran bidang 

Manajemen Organisasi karena latar belakang Pendidikan Doktor dari 

Universitas Terkemuka di Indonesia serta memiliki pengalaman praktisi, 

yaitu pengalaman sebagai tenaga ahli di perusahaan. Selain itu, dosen 

Progam Studi Manajemen memiliki pengakuan kompetensi dari Nasional 

melalui Surat Keputusan Sertifikasi Dosen Indonesia. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

5.1. Hasil Pengabdian Masyarakat 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tambahan pengetahun bagi 

masyarakat/pekerja tentang dampak hubungan yang baik antara pimpinan dan 

karyawan, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Secara khusus, 

informasi terkait dampak negatif dari kualitas hubungan yang baik antara pimpinan 

dan bawahan yang selama ini kurang mendapat perhatian.  

 

5.2. Luaran 

Pelaksanaan kegiatan seminar daring ini bertujuan untuk berbagi informasi dan 

diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan bagi masyarakat umum, 

khususnya bagi calon pemimpin dan pemimpin organisasi. Kegiatan ini juga 

menghasilkan luaran berupa video rekaman seminar yang mencakup materi dari 

narasumber dan diskusi dengan peserta seminar. Video rekaman ini sudah di 

unggah di kanal YouTube https://youtu.be/InMGIVamNjg sehingga masyarakat 

secara luas dapat mengakses rekaman ini. Melalui YouTube ini masyarakat dapat 

belajar tentang kepemimpinan baik melalui materi dari narasumber maupun dari 

hasil diskusi dengan peserta seminar. Luaran lain yang dihasilkan yaitu slide 

presentasi, daftar hadir peserta, dokumentasi, dan laporan kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/InMGIVamNjg
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BAB VI 

RENCANA TAHAP BERIKUTNYA 

 

 

Setelah melakukan seminar daring ini maka rencana pada tahap berikutnya   yaitu 

meneruskan program ini kembali dengan materi proses seleksi karyawan untuk 

posisi manajerial dan program-program pelatihan bagi manajer. Kegiatan seminar 

yang sudah diselenggarakan menunjukkan bahwa materi yang disampaikan 

menarik perhatian peserta seminar dan memberikan pemahaman yang cukup baik 

bagi peserta seminar.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1.  KESIMPULAN 

Berdasarkan respon dan pertanyaan/diskusi seminar, ditemukan bahwa 

masyarakat/peserta seminar belum mengetahui bahwa terdapat dampak negatif dari 

kualitas hubungan yang sangat erat antara pimpinan dan bawahan. Hal ini 

disebabkan karena informasi dampak positif dari kualitas hubungan yang baik 

antara pimpinan dan bawahan yang mendominasi informasi dan saran-saran yang 

diberikan oleh praktisi dan akademisi kepada perusahaan/organisasi. Kualitas 

hubungan yang sangat baik antara pimpinan dan bawahan sangat diperlukan agar 

pimpinan dapat mempengaruhi bawahan untuk bekerja sesuai dengan tujuan dan 

arahan yang sudah ditetapkan organisasi. Kualitas hubungan yang baik antara 

pimpinan dan bawahan akan menyebabkan kerugian bagi organisasi hanya jika 

pimpinan tersebut memberikan perilaku fungsional sehingga perlu bagi manajemen 

untuk terus menjaga/memperhatikan perilaku dan identitas moral setiap pemimpin 

di organisasi 

 

7. 2. KESIMPULAN 

1. Perlu untuk menyeimbangkan informasi ketika akademisi menyampaikan 

temuan-temuan penelitian, khususnya terkait dampak hubungan yang baik 

antara pimpinan dan bawahan sehingga praktisi tidak salah 

menginterprestasikan informasi tersebut; 

2. Bagian perekrutan ketika melakukan seleksi karyawan untuk mengisi posisi 

manajerial perlu untuk melakukan penilaian terhadap potensi/intensi untuk 

melakukan perilaku tidak etis; 

3. Bagian pengembagan karyawan perlu untuk pelatihan pelatihan secara rutin 

untuk mengembangkan moral identitas karyawan, khususnya moral 

identitas pemimpin sehingga moral identitas pemimpin bersesuaian dengan 

moral identitas organisasi; 
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4. Ketika organisasi sudah melihat adanya potensi perilaku disfungsional 

pemimpin, organisasi perlu dengan segera melakukan intervensi agar 

perilaku disfungsional kolektif tidak terjadi. Intervensi tersebut dapat 

dilakukan dengan cara mengganti pemimpin dan atau mengurangi 

kekuasaan (power) pemimpin atas bawahannya. Sehingga berkurangnya 

ketergantungan bawahan terhadap pemimpin dalam hal hubungan kerja 

seperti status kontrak kerja, promosi, kenaikan gaji; akan membantu 

membuat bawahan berpikir dan berperilaku rasional.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  

Gambar Daftar Peserta Yang Mendaftar di Google Form 
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Lampiran 2 

Daftar Hadir Peserta Seminar  
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Lampiran 3 

PPT Seminar 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 5 

Flyer Kegiatan 

 

 

 


